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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1 Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
1 ! dilanl;lla(zll;kan ' . B
2 < B 17 5 V4
3 < T 18 d {
4 & S 19 £ G
5 z J 20 o F
6 C H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 a M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 Y
12 o S 27 0 H
13 o Sy 28 s ‘
14 e S 29 ¢ Y
15 ol D




2 Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf; transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
T)e; Fathah dan ya Ai
£38. Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Jsa haul
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3 Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
Tlo) Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau U
Contoh:
JE& : qgala
.S " rama
Jé : qila
34 : vaqiilu

4  Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

1 Tamarbutah (¢) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

2  Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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3 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki A : Raudah al-atfal/ raudatulatfal
55354 3—*:'4-‘5‘ : Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah
ialk : Talhah
Catatan:
Modifikasi

1 Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2 Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3 Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Kasri Effendi

NIM. : 180603096

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah
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Pembimbing | : Ayumiati, S.E., M.Si., CTTr
Pembimbing I : Evy Iskandar, S.E., M.Si., Ak., CA., CPA

Pembiayan syariah di Kecamatan Serba Jadi merupakan kebutuhan
petani pra dan pasca panen dalam meningkatkan keunggulan produk,
keberadaan lembaga keuangan syariah yang jauh dan sulit di akses
belum memberi kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
inklusi keuangan. Kajian ini bertujuan menganalisis tingkat persepsi
petani terhadap kebutuhan pembiayaan syariah. Pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif dan teknik probability
sampling dengan jenis sampel cluster random sampling terhadap
94 petani di pada 18 desa di Kecamatan Serba Jadi Kabupaten
Aceh Timur. Hasil analisis data regresi linier sederhana
membuktikan bahwa tingkat persepsi petani tidak berpengaruh
terhadap kebutuhan pembiayaan syariah.

Kata Kunci: Persepsi, keputusan pembiayaan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem keuangan secara syariah telah ada sejak masa
Rasulullah Salallahi ‘Alaihi Wassalam. Pembiayaan yang dilakukan
dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradisi
umat Islam (Ilahi dan Fajeri, 2021). Adanya perjanjian pada
penitipan harta benda, akad pemberian pinjaman untuk untuk
keperluan usaha, dan melakukan pengiriman uang telah dipraktikan
di masa Rasulullah. Model keuangan syariah tersebut menjadi ciri
khas dalam sistem ekonomi Islam, yang juga sedang diterapkan dan
terus dikembangkan di Indonesia.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008,
mengatur tentang perbankan syariah sebagai lembaga keuangan
yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
Perbankan syariah juga menggunakan rujukan kepada fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai dasar operasioanl dan
kelembagaan bank syariah. Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan
perbankan syariah tersebut mencakup prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), serta larangan terhadap gharar, maysir,
riba, zalim, dan objek yang haram.

Dalam upaya untuk memperkuat sektor keuangan syariah,
terdapat serangkaian langkah kunci yang tengah diambil dalam

perbankan syariah. Terutama pada peningkatan signifikan dalam



akses layanan keuangan, termasuk layanan keuangan sosial Islam
yang membuka dorongan finansial kepada kelompok masyarakat
yang lebih luas. Selain itu, terdapat perhatian yang mendalam
terhadap peningkatan kepatuhan dan tata kelola syariah, yang
menjadi landasan penting dalam menjalankan aktivitas keuangan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah (OJK, 2023).

Perbedaan mendasar pada sistem pembiayaan syariah dengan
konvensional terletak pada distribusi risiko usaha. Sistem
konvensional yang berbasis bunga (riba) dengan imbal jasa atas
modal ditentukan berdasarkan persentase tertentu dari risiko
sepenuhnya ditanggung oleh salah satu pihak. Prinsip utama dari
akad syariah adalah keadilan antara pemberi modal dan pemakai
modal, dimana prinsip ini berlaku bagi debitur dan kreditur (Ismail,
2016:53-54). Dalam konteks makro, perbedaan penerapan sistem
keuangan ini berkaitan dengan sistem ekonomi yang dianut oleh
negara yang menggunakan dasar ekonomi konvensional atau
ekonomi syariah.

Perbedaan utama antara ekonomi syariah dan konvensional
terletak pada sumber landasan operasional kedua sistem tersebut.
Pada sistem ekonomi konvensional didasarkan pada prinsip-prinsip
ekonomi pasar, sedangkan ekonomi syariah didasarkan pada
prinsip-prinsip dasar dalam hukum Islam/Syariah. Kemudian sebab
perbedaan penting lainnya juga pada tujuan yang ingin dicapai dari
kedua sistem ekonomi tersebut. Pada ekonomi konvensional

bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan, sedangkan ekonomi



Syariah bertujuan untuk menciptakan keadilan sosial dan
kemandirian (Chandra, dkk., 2023).

Peran perbankan dalam pembiayaan pertanian sangat penting
untuk bertumbuh dan berkembangnya berbagai sektor ekonomi.
Pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi yang penting di
Indonesia karena sangat luas lahan pertaniannya. Maka peran
pembiayaan oleh perbankan untuk sektor pertanian sangat penting
baik secara mikro dan makro yang dapat mendukung peningkatan
produksi, dan kesejahteran petani. Pemerintah telah menjalankan
berbagai program sejak zaman orde baru, reformasi dan pasca
reformasi untuk menciptakan insentif dan meningkatkan
kesejateraan bagi petani (Feryanto, 2017).

Di dalam konteks bank syariah, pembiayaan merupakan
proses penyaluran dana bank kepada nasabah dalam bentuk
investasi, bukan sebagai pinjaman utang piutang. Pembiayaan atau
disebut financing merupakan kegiatan penyaluran dana untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan
sendiri atau oleh orang lain. Pembiayaan oleh lembaga-lembaga
pembiayaan atau perbankan syariah merupakan kegiatan pendanaan
kepada nasabah berdasarkan kesepakatan atau perjanjian-perjanjian
tertentu antara kedua pihak tersebut (Musyafah, 2020). Perjanjian
dalam pembiayaan ini dilakukan berdasarkan akad yang sesuai
dengan prinsip syariah, seperti akad jual beli, akad sewa, atau akad

kemitraan.



Pembiayaan sektor pertanian secara konseptual sangat tepat
dilakukan dengan syariah karena unsur bagi hasil dengan
perhitungannya dilakukan setelah akhir periode panen dalam
pertanian dan bisa berkelanjutan. Pembiayaan syariah untuk sektor
pertanian, menurut Aidah dan Anugrah (2021) merupakan bentuk
pendanaan untuk kegiatan usaha pertanian yang dapat diterapkan
berdasarkan hukum syariah. Pendanaan yang dibutuhkan untuk
modal kegiatan pertanian dilakukan sesuai perjanjian/ kontrak atau
akad syariah yang sesuai. Akad syariah untuk pembiayaan
pertanian mengikuti karakteristik dari proses pada setiap sub sektor
pertanian yang dibiayai.

Penerapan akad pada pembiayaan pertanian sangat cocok di
seluruh skema pembiayaan sesuai dengan karakteristik kebutuhan
usaha tani. Dalam skema permodalan, menggunakan akad
kerjasama antara dua pihak dengan kesepakatan bagi untung seperti
pada akad mudharabah atau musyarakah. Pada pengelolaan dapat
menggunakan akad muzara’ah, sebagai kesepakatan antara pemilik
lahan dan penggarap dengan imbalan dari hasil pertanian yang
diperoleh. Bahkan untuk keperluan peralatan dalam menggarap
lahan petani dapat menggunakan akad jual beli seperti murabahah,
bai’ salam, atau bai’ Istishna (Ilahi dan Fajeri, 2021).

Padahal terdapat 4 (empat) komponen sub sektor pembiayaan
pada sektor pertanian yang terdiri dari tanaman pangan,
perkebunan, peternakan, dan perikanan (Aidah dan Anugrah,

2021). Kebutuhan pembiayaan pada perbankan untuk sektor



pertanian disediakan dari hilir ke hulu. Dalam konteks kebutuhan
petani tanaman pangan pembiayaan untuk sarana produksi penting
untuk pengadaan benih dan pupuk atau pestisida (Feryanto, 2017).
Namun secara menyeluruh pembiayaan juga disediakan untuk alat
dan mesin pertanian baik untuk pra panen, pascapanen dan juga
pembiayaan untuk pemasaran hasil pertanian pascapanen.

Tujuan pembiayan sektor pertanian, antra lain adalah untuk
menyediakan akses keuangan kepada petani atau pelaku usaha di
sektor pertanian dengan meminimalkan risiko pembiayaan. Hal ini
juga dimaksudkan agar dapat mendukung ketersediaan input
produksi pertanian terbaik dan dapat memperoleh harga pasar
terbaik (fair price) untuk hasil pertanian petani. Sehingga akhirnya
menjadikan iklim bisnis sektor pertanian terintegrasi, aman, dan
inklusif—kolaboratif bagi pihak yang terlibat di berbagai daerah
(OJK, 2022). Namun beberapa tantangan menghalangi tujuan
tersebut, karena masih banyak petani yang belum memperoleh
akses ke pembiayaan syariah.

Dalam perkembangan pada bank syariah dan unit usaha
syariah masih terlihat adanya ketimpangan distribusi pembiayaan
sektor pertanian, dibandingkan Sektor ekonomi lainnya (Maulana
dan Iskandar, 2018). Hal ini dapat dilihat dari data statistik bank
syariah untuk pembiayaan di sektor pertanian masih sangat kecil,
dengan kontribusi berkisar 6,27% - 6,40% per yOy September 2023
— September 2024 (OJK, 2024). Angka tersebut paradoks atau



bertolak belakang dengan posisi pertanian sebagai penopang utama
kegiatan ekonomi masyarakat di Indonesia.

Kondisi tersebut, merupakan tantangan yang dihadapi
lembaga keuangan syariah di Indonesia, beberapa tantangan yang
dihadapi oleh lembaga keuangan syariah secara umum karena
belum optimalnya political will (kebijakan pembiayaan) yang
menyebabkan terhambatnya perkembangan pembiayaan untuk
pertanian secara syariah. Di samping juga terbatasnya sumber daya
manusia di bidang keuangan syariah untuk bidang pertanian. Faktor
penting penghambat lainnya yaitu masih kurangnya sosialisasi jasa
dan produk pembiayaan syariah untuk sektor pertanian sehingga
timbul paradigma persaingan dengan bank konvensional (Saragih,
2017).

Sosialisasi produk syariah pada pembiayan pertanian perlu
dilakukan agar meningkatkan edukasi dan pemahaman petani,
sehingga dapat menimbulkan persepsi yang positif dalam
mengakses pembiayaan untuk kebutuhan usaha taninya. Persepsi
petani yang positif dapat mendukung pemikiran dan tindakan yang
konstruktif dalam mengembangkan usaha taninya (Suardika dan
Kurniawan, 2022). Dalam pandangan Islam, persepsi positif
individu didasari pada prinsip dasar untuk menghindari dosa seperti
larangan namimah (mengungkap kejelekan orang lain) dan
penekanan pada sikap jujur (Novinggi, 2019).

Kecamatan Serba Jadi, yang terletak di Kabupaten Aceh

Timur, memiliki luas wilayah yang cukup besar dan merupakan



daerah agraris dengan populasi sekitar 7.668 jiwa (Badan Pusat
Statistik, 2023). Mayoritas penduduk di kecamatan ini bekerja
sebagai petani, baik dalam budidaya kelapa sawit, karet, sayuran,
buah-buahan, jagung, maupun padi. Terdapat sekitar 1.450 petani
yang bergantung pada sektor pertanian, dengan total luas lahan
pertanian mencapai 2.399,50 ha (Dinas Pertanian Kabupaten Aceh
Timur, 2023). Namun, meskipun banyaknya petani, pengetahuan
tentang lembaga keuangan syariah masih sangat terbatas dan minim
bertransaksi di lembaga keuangan syariah.

persepsi petani terhadap kebutuhan pembiayaan usaha tani
dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat di Kecamatan Serba Jadi
Kabupaten Aceh Timur bahwa masyarakat menghadapi tantangan
signifikan dalam mengakses pembiayaan untuk usaha tani mereka,
yang berkontribusi pada tingkat pendapatan yang rendah.
Pendapatan masyarakat yang rendah ini membuat mereka sangat
membutuhkan pembiayaan untuk meningkatkan produktivitas
pertanian.

Hasil observasi menunjukkan bahwa petani memiliki
tantangan signifikan dalam mengakses layanan keuangan formal,
khususnya lembaga keuangan syariah. Untuk mencapai lembaga
keuangan syariah petani di Kecamatan Serba Jadi harus menempuh
perjalanan jauh ke kecamatan tetangga dengan waktu tempuh
antara 40 hingga 80 menit dan jarak sekitar 40 km, hal ini
menunjukkan bahwa infrastruktur yang kurang memadai dapat
memperburuk kondisi ekonomi mereka yang sudah terbatas. Dari



10 (sepuluh) petani yang diwawancarai, semuanya mengakui tidak
pernah memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan syariah
dan mayoritas hanya mengetahui opsi pembiayaan seperti pinjaman
dari tengkulak atau sanak saudara. Hal ini terbukti dari pengakuan
8 (delapan) petani yang mengandalkan pinjaman dari toke untuk
keperluan bertani, sementara 2 (dua) lainnya meminjam dari
keluarga.

Selain itu, ketidakpahaman petani tentang produk
pembiayaan yang tersedia mencerminkan kurangnya edukasi dan
informasi yang memadai, sehingga mereka terjebak dalam
ketergantungan pada pinjaman informal dari tengkulak atau sanak
saudara, yang sering kali disertai bunga tinggi dan syarat yang
merugikan. Keterbatasan akses ke pembiayaan yang lebih baik
berpotensi mengurangi produktivitas dan pendapatan mereka, serta
menciptakan siklus kemiskinan yang sulit diputus. Oleh karena itu,
pentingnya peningkatan aksesibilitas dan edukasi tentang produk
keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah untuk membantu
masyarakat berpendapatan rendah keluar dari keterbatasan
ekonomi.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, menunjukkan adanya
skema pembiayaan pada tengkulak sangat tidak syar’i karena
penerapan sistem pinjaman yang cenderung ribawi karena
mengandalkan persentasi bunga yang harus dilunaskan dari hasil
pertanian parapetani nantinya. Sehingga menciptakan beban utang

yang berkelanjutan dan memudharatkan kondisi ekonomi petani.



Maka persepsi petani terhadap kebutuhan pembiayaan syariah
sangat penting untuk ditelusuri kembali. Persepsi dalam Islam,
dapat memperkuat karakter individu yang dimulai dengan langkah
mengumpulkan informasi tentang makna pesan/khawdthir diikuti
penafsiran yang membentuk persepsi/tashawwur (Hefni, 2014).

Dengan pemahaman dan persepsi yang baik terhadap potensi
kondisi dan lingkungan di Serba Jadi, seharusnya dapat memberi
peluang bagi masyarakat untuk menemukan cara dalam
mewujudkan akses terhadap kebutuhannya pada lembaga keuangan
syariah. Persepsi petani dengan karakter yang kuat akan
mendorong pemerintah untuk memfasilitasi hadirnya lembaga
keuangan atau bank syariah disana. Sehingga memberi harapan
yang baik untuk petani dalam penerapan ekonomi syariah di dalam
kehidupannya.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang
berbeda-beda tentang persepsi petani dalam menilai kebutuhan
terhadap pembiayaan pertanian di perbankan. Persepsi yang baik
dari petani diuraikan dari hasil penelitian Yoko dan Prayoga (2019)
menemukan hasil bahwa persepsi faktor akses dapat meningkatkan
peluang petani Kabupaten Lampung Tengah dalam mengakses
pembiayaan pertanian syariah disebabkan jarak dari rumah ke
kantor BMT terjangkau dan cost of fund rendah. Perspsi petani
yang kuat bahwa sistem bunga kredit dilarang menurut agama,
merupakan nilai yang kuat yang cenderung untuk mengakses

pembiayaan ke BMT. Begitu juga persepsi terhadap pelayanan,



sarana dan prasarana, serta pembiayaan pertanian dari BMT yang
cukup baik

Selanjutnya hampir menyerupai dengan hasil di atas,
penelitian Irsad dan Hasan (2021) menemukan bahwa persepsi
petani terhadap keberlanjutan usaha tani bawang merah di
Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan terlihat sangat baik
dari dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan. Hasil penilaian
persepsi bisa dikatakan baik, dengan nilai rataan masing-masing
4.5 (sangat penting), 4.3 (Penting) dan 4.0 (penting). Meskipun
demikian, karakteristik petani bawang merah dengan persepsi dari
indikator akses informasi diluar penyuluh pertanian pada dimensi
lingkungan. Petani dapat memperoleh banyak sumber informasi
juga secara mandiri tentang keberlangsungan usahanya.

Berbeda dengan hasil penelitian di atas, hasi penelitian
Setiadi (2018) yang menghasilkan persepsi negatif dari petani
terhadap operasional lembaga keuangan syariah (LKS) di desa
Sukopuro Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. Hasil temuan
menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap LKS di desa tersebut
belum bebas dari maghrib (maysir, gharar, haram, riba dan batil)
yang prosedur pembiayaannya masih sama dengan konvensional.
Begitu juga persepsi tentang akad pada LKS dianggap tidak syariah
dan menganggap bahwa LKS tersebut hanya menggunakan label
syariah saja, tapi mengabaikan prinsip-prinsip syariah.

Begitu juga pada penelitian yang relevan dengan Setiadi,

sama halnya diperoleh dari hasil penelitian Deviawati dan
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Wulandari (2021), menunjukkan hasil bahwa Petani kentang
Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten Garut masih beranggapan
pembiayaan syariah sama dengan pola pada pembiayaan
konvensional. Bahkan petani menganggap prosedur atau proses
yang ada pada lembaga keuangan formal dirasa rumit, sehingga
lebih mudah mengakses pembiayaan non formal dari para bandar
pemilik modal untuk usaha taninya.

Sama halnya dengan Setiadi dan Deviawati di atas, penelitian
Fauziah, dkk (2022) yang mengalisis persepsi masyarakat terhadap
perbankan syariah, menunjukkan hasil bahwa masyarakat di desa
Maracang Kabupaten Purwakarta masih tidak tertarik bertransaksi
di bank syariah. Hal ini disebabkan persepi yang tidak baik pada
bank syariah karena perhatian masyarakat secara objektif dan
masih banyak masyarakat belum mengetahui segala aspek di bank
syariah termasuk produk tabungan atau pembiayaan. Kemudian
lokasi juga tidak strategis, dan anggapan bahwa pelayanan di bank
konvensional masih lebih baik dari pada bank syariah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa fenomena
dan kondisi masyarakat Serba Jadi masih sangat jauh dari akses
lembaga keuangan atau perbankan syariah. Pada sisi lain kondisi
masyarakat di kecamatan Serba Jadi yang mayoritas adalah petani
dengan berbagai sektor, memiliki areal pertanian yang luas. Akan
tetapi masih tetap membutuhkan pembiayaan secara syariah untuk
menambah modal untuk meningkatkan produktivitas yang

maksimal setiap tahunnya. Beberapa referensi penelitian
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sebelumnya telah memberikan wawasan yang luas mengenai
persepsi petani yang berbeda berkaitan dengan bank syariah.

Maka penelitian ini memandang perlu untuk meneliti secara
mendalam tentang persepsi petani di kecamatan Serba Jadi. Oleh
sebab itu maka peneliti mengangkat masalah tersebut dalam sebuah
penelitian karya tulis ilmiah yang berjudul “Persepsi Petani
Terhadap Kebutuhan Pembiayaan Syariah Pada Masyarakat
Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Aceh Timur”. Diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dan
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh petani kecil dalam akses
terhadap pembiayaan syariah. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi pihak bank atau lembaga keuangan
syariah untuk meningkatkan layanan mereka dan menjangkau lebih
banyak petani, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pengembangan sektor pertanian di

Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana
pengaruh persepsi petani di Kecamatan Serba Jadi terhadap

kebutuhan pembiayaan syariah.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi petani di

Kecamatan Serba Jadi terhadap kebutuhan pembiayaan syariah.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
1.4.1 Secara Akademis (teoritis)

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah
khasanah ilmu pengetahuan baik bagi peneliti maupun
pembaca, serta mampu memberikan sumbangan pemikiran
dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan
penelitian terkait variabel serupa.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan untuk menambah
ilmu pengetahuan tentang persepsi petani terhadap
kebutuhan pembiayaan oleh perbankan syariah terutama
pada masyarakat yang tertinggal atau berada di perdesaan
yang jauh akses dari perbankan

1.4.2 Manfaat Praktis (operasional)

a. Bagi lembaga keuangan syariah, diharapkan melalui
penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak
lembaga keuangan syariah untuk mengoptimalkan akad
produk pembiayaan pertanian yang berlandaskan hukum

Islam dan sesuai dengan karakteristik masyarakat desa.
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b. Bagi petani, diharapkan melalui penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan kepada petani
untuk mengakses perbankan syariah dan meninggalkan
transaksi ijon yang mengandung ketidakjelasan untuk
beralih pada produk pembiayaan yang disediakan oleh
perbankan syariah.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

a. Bagi universitas, dapat memberikan informasi produk
pembiayaan dan juga dapat dijadikan sebagai rujukan atau
referensi untuk penelitian-penelitian yang akan datang.

b. Hasil penelitian ini harapkan dapat memberikan referensi
bagi masyarakat dan pemerintah dalam memberikan
kekebijakan untuk mendorong berkembangnya sektor

pertanian melalui bank syariah dan ekonomi syariah

1.5 Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan ini dibagi dalam 5 bab dan didalam
setiap bab terbagi dalam beberapa sub bab, dalam mempermudah
pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh. Berikut
sistematika penulisan ini yaitu:
BAB I: Pendahuluan

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang,
fenomena, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB II: Landasan Teori

Selanjutnya di Bab II ini penulis membahas tentang landasan
teori yang meliputi teori, temuan penelitian terkait, kerangka
pemikiran dan tujuan dan hasil dari penelitian ini
BAB III: Metode Penelitian

Membabhas jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, jenis dan sumber data serta metode analisa data yang dipakai.
BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pada bab ini akan menyajikan dan memuat dari seluruh
deskripsi objek penlitian, hasil analisis data serta pembahasan
secara mendalam tentang hasil penelitian, dari hasil pengolahan
data.
BAB V : Penutup

Bab ini akan menyajikan dua sub, yaitu mengenai
kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan dan
jawaban rumusan masalah yang telah diuji dan saran atau masukan

mengenai solusi untuk penelitian ini.
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